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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditi gabah yang merupakan cikal bakal beras sebagai makanan pokok
penduduk Indonesia memiliki peran yang sangat penting karena menyangkut
hajat hidup masyarakat Indonesia. Ketersediaan gabah dapat mempengaruhi
harga gabah maupun beras. Secara langsung hal ini akan berimplikasi terhadap
tingkat pendapatan petani, ketahanan pangan Indonesia dan stabilitas ekonomi
nasional. Pola penanaman padi yang dilakukan hampir secara serentak pada
musim tertentu menyebabkan berlebihnya pasokan pada saat panen raya dan
langkanya pasokan saat paceklik. Sehingga kebijakan jangka pendek terkait
dengan manajemen stok, penetapan harga domestik, dan kuota impor sangat
diperlukan agar tidak menimbulkan gejolak harga.

Beberapa instrumen kebijakan yang dianggap cukup penting terkait
komoditas beras antara lain ketersediaan informasi yang akurat mengenai
tingkat produksi dan stok, varietas gabah dan jenis beras, komponen mutu,
distribusi pasca panen, dan variasi harga yang berlaku. Masih rendahnya tingkat
aksesibilitas informasi dan rantai distribusi pasca panen juga menyebabkan
terjadinya ketidakstabilan harga. Kondisi ini berdampak pada relatif rendahnya
harga di tingkat petani namun tinggi di tingkat konsumen. Oleh karena itu,
fluktuasi harga yang terjadi harus dipantau secara berkesinambungan agar dapat
dievaluasi dan dikendalikan sehingga lebih konstruktif dan searah dengan
program swasembada dan ketahanan pangan nasional.

Berkaitan dengan upaya stabilitas harga di tingkat petani produsen,
pemerintah menetapkan kebijakan jangka pendek berupa Harga Pembelian
Pemerintah (HPP) untuk mengatur mekanisme penetapan harga transaksi baik di
tingkat petani maupun penggilingan. Pemantauan harga melalui instrumen

kebijakan ini diharapkan mampu memberikan informasi antisipatif guna
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mencegah kerugian di pihak petani. Terjaminnya kestabilan harga pembelian
gabah diharapkan mampu membangkitkan motivasi petani, tidak hanya dalam
meningkatkan produksi padi tetapi juga terciptanya kualitas gabah/beras yang
semakin baik di masa mendatang.

Sebagai instansi struktural di bidang perstatistikan, Badan Pusat Statistik
(BPS) secara rutin melakukan kegiatan pemantauan harga gabah baik di tingkat
petani maupun penggilingan. Pemantauan dilakukan terhadap harga dan
komponen mutu gabah yang dijual oleh petani produsen di seluruh wilayah
terpilih selama periode Januari sampai dengan Desember 2013. Publikasi ini
menyempurnakan laporan yang diterbitkan secara bulanan karena adanya
laporan susulan akibat keterlambatan pengiriman yang terjadi pada bulan-bulan

tertentu sepanjang tahun pemantauan harga.

1.2 Tujuan

Kegiatan pemantauan harga gabah secara berkala ini, bertujuan untuk
memperoleh informasi mutakhir mengenai jumlah observasi, perbedaan harga di
tiap wilayah observasi, komponen mutu gabah hasil panen yang dijual oleh
petani produsen, dan kasus harga dibandingkan Harga Pembelian Pemerintah
(HPP). Hasil pemantauan ini diharapkan sebagai sistem peringatan dini (early
warning system) bagi instansi pemerintah terkait untuk menentukan langkah

antisipatif dalam rangka pengamanan harga gabah.

1.3 Ruang Lingkup

1. Pemantauan harga gabah dilakukan di 25 provinsi di Indonesia termasuk
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Provinsi yang tidak melakukan pemantauan
harga gabah adalah Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, Bengkulu, Bangka
Belitung, DKI Jakarta, Gorontalo, Maluku dan Maluku Utara.

2. Wilayah pencacahan mencangkup 332 kecamatan sampel terdiri atas 238
kecamatan sampel tetap (fixed sample) dan 94 kecamatan sampel berpindah

(mobile sample) di Indonesia. Untuk Provinsi Nusa Tenggara Barat wilayah
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pencacahan mencakup 8 kecamatan sampel tetap dan 2 kecamatan sampel
berpindah.

3. Responden adalah petani produsen padi yang melakukan transaksi penjualan
gabah pada saat pemantauan/pencatatan harga. Transaksi penjualan gabah
pada panen sistem tebasan tidak termasuk dalam pencatatan harga ini

(kecuali provinsi Bali).
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METODOLOGI

Periode pencatatan harga dilakukan secara berkala baik melalui pendekatan
pencatatan mingguan maupun bulanan. Pencatatan periode mingguan dilakukan apabila
terjadi panen raya pada lokasi sampel Kabupaten/Kecamatan terpilih. Pencatatan dilakukan
secara lebih intensif mengingat terdapat lebih banyak transaksi penjualan oleh petani
responden. Sedangkan di luar periode panen raya (panen raya berakhir), kegiatan
pemantauan harga gabah dilakukan secara bulanan. Dari sisi teknis pencatatan, diperlukan
pedoman umum yang memuat metodologi pelaksanaan survei secara keseluruhan agar
petugas memiliki pengetahuan dan persepsi yang sama baik dalam pelaksanaan lapangan

maupun pengolahan data hasil survei.

2.1. Penentuan Responden

Dalam satu kecamatan terpilih, ditentukan tiga responden yang berasal dari
desa yang berbeda dengan mengacu pada kriteria marketable surplus dan memiliki
volume penjualan terbesar menurut ukuran setempat dibandingkan petani lain di
sekitarnya. Kriteria lainnya adalah responden tidak menjual dalam bentuk beras,
bukan petani pekerja (penderep), tidak melakukan transaksi penjualan karena
kebutuhan yang bersifat mendesak, dan sistem panennya tidak dilakukan dengan
cara tebasan (kecuali di Provinsi Bali yang sebagian besar panen dilakukan dengan
sistem tebasan). Dalam pencatatannya, diutamakan responden yang sedang

melakukan transaksi penjualan gabah pada saat kunjungan petugas survei.

2.2. Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, terdapat beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan antara lain :
1. Penguasaan konsep dan definisi oleh petugas dan pemeriksa sehingga memiliki
persepsi atau pemahaman yang sama dalam pelaksanaan pencatatan, terutama

dalam mengatasi permasalahan di lapangan.
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2.

Kehati-hatian dalam mengisi Daftar HP-G atas jawaban responden terkait nama
responden, desa, lokasi pencatatan, harga transaksi, ongkos angkut, varietas
gabah, komponen mutu, dan informasi lain yang dicakup dalam daftar
pertanyaan. Hal ini penting guna klarifikasi lebih lanjut jika terdapat
isian/jawaban yang meragukan. Kejadian atau penjelasan yang dianggap penting
pada saat pencatatan, perlu dijelaskan di blok Il (Catatan).

Mengingat jenis atau varietas gabah pada tiap wilayah cukup beragam, perlu
dilakukan pemilihan terhadap varietas yang dianggap paling dominan dan diikuti
oleh varietas lainnya yang terdapat di wilayah sampel terpilih. Kriteria dominan
mengacu pada jumlah atau kuantitas produksi gabah pada waktu musim panen
terjadi.

Dalam melakukan pencatatan komponen mutu gabah, kadar air diukur dengan
menggunakan alat tes kelembaban (moisture tester). Pengukuran dilakukan
sesuai dengan kondisi pada waktu terjadinya transaksi penjualan sehingga belum
mengalami perubahan kualitas. Pengukuran kadar hampa dengan menggunakan

alat ayakan.

2.3. Metode Penghitungan Rata-rata Harga

ga

Formula penghitungan rata-rata harga gabah untuk masing-masing kualitas

bah dan masing-masing kabupaten sampel setiap bulannya menggunakan rata-

rata harga sederhana (simple average) dengan rumus sebagai berikut :

:'"U ;UI

3

m
— =1 Pni
P, =
m
i : rata-rata harga gabah kualitas i pada bulan ke-n
i : harga gabah kualitas i pada bulan ke-n

: jumlah observasi
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KONSEP DAN DEFINISI

Dalam pelaksanaan survei monitoring harga produsen gabah, dikenal beberapa
istilah atau konsep dan definisi operasional yang digunakan sebagai pedoman agar terdapat
keseragaman persepsi antar petugas lapangan, pemeriksa, dan pembaca data hasil survei.
Beberapa istilah yang memiliki korelasi dalam survei antara lain terkait responden, varietas
gabah yang dicatat, penentuan harga ditingkat petani dan penggilingan, besaran ongkos
angkut, penentuan komponen mutu gabah, klasifikasi kelompok kualitas, dan Harga
Pembelian Pemerintah (HPP).

1. Petani; orang vyang mengusahakan/mengelola usaha pertanian, perkebunan,
peternakan, kehutanan, perburuan dan perikanan baik sebagai petani pemilik maupun
petani penggarap. Adapun responden dalam survei ini adalah petani produsen padi yang
melakukan transaksi penjualan hasil panennya kepada orang lain (tidak termasuk petani
penderep).

2. Gabah; bulir buah hasil tanaman padi (Oryza Sativa Linaeus ) yang telah dilepaskan dari
tangkaiannya dengan cara dirontokkan.

3. Harga di Tingkat Petani; harga vyang disepakati pada waktu terjadinya
transaksi/penjualan antara petani dengan pedagang pengumpul/tengkulak/pihak
penggilingan yang ditemukan pada hari dilaksanakannya observasi dengan kualitas apa
adanya.

4. Biaya ke Penggilingan; keseluruhan biaya yang ditanggung petani pasca panen siap jual
dari tempat transaksi ke lokasi unit penggilingan terdekat. Besarnya biaya penggilingan
adalah penjumlahan Ongkos Angkut ditambah dengan Ongkos Lainnya.

a. Ongkos Angkut; ongkos yang diperlukan untuk mengangkut gabah dari tempat
terjadinya transaksi ke lokasi unit penggilingan terdekat (termasuk biaya buruh
untuk bongkar/muat gabah dan sewa kendaraan).

b. Ongkos Lainnya; pengeluaran lainnya selain ongkos angkut yang terjadi selama
perjalanan dari tempat terjadinya trnasaksi ke lokasi unit penggilingan terdekat
(misalnya, retribusi, konsumsi, dan sebagainya). Isian ini bisa tidak ada atau nol.

5. Harga di Tingkat Penggilingan; harga di tingkat petani ditambah dengan besarnya biaya

ke penggilingan terdekat. Terdapat 2 (dua) kemungkinan terjadinya transaksi, yaitu :
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a. Bila transaksi penjualan gabah terjadi di sawah/gudang petani, maka harga di tingkat
penggilingan adalah harga di tingkat petani ditambah dengan perkiraan besarnya
biaya ke lokasi unit penggilingan.

b. Bila transaksi pembelian dilakukan oleh pihak penggilingan dan terjadi di gudang
penggilingan, maka harga gabah di tingkat petani adalah harga di tingkat
penggilingan dikurangi besarnya biaya ke penggilingan.

Harga di tingkat penggilingan hanyalah merupakan penjumlahan antara harga di tingkat

petani dan besarnya biaya ke penggilingan. Harga tersebut bukan merupakan harga di

tingkat penggilingan yang sebenarnya. Hal ini karena unit penggilingan bukan

merupakan responden dalam survei ini.

Kadar hampa/kotoran; jumlah kandungan butir hampa dan kotoran dalam butir gabah

yang dinyatakan dalam persentase.

Kadar Air; jumlah kandungan air dalam butir gabah yang dinyatakan dalam persentase

dari berat basah.

Kelompok Kualitas; klasifikasi kelompok kualitas gabah menurut hasil pengukuran

komponen mutunya (kadar air dan kadar hampa).

e Gabah Kering Giling (GKG); kadar air £ 14 ,00% dan kadar hampa/kotoran < 3,00%

e Gabah Kering Panen (GKP); kadar air (14,01 — 25,00%) dan kadar hampa(3,01% -
10,00%)

e Gabah kualitas rendah; kadar air > 25,00 % dan kadar hampa/kotoran > 10,00 %

Harga Pembelian Pemerintah (HPP); harga minimal di tingkat petani sesuai dengan mutu

gabah sebagaimana telah diatur oleh Pemerintah melalui Inpres yang berlaku.

2012
ACEINEEEL kL HPP Tingkat Petani HPP Tingkat Penggilingan
(Rp/Kg) (Rp/Kg)
Gabah Kering Giling ( GKG) --- 4150
Gabah Kering Panen ( GKP) 3300 3350
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ULASAN SINGKAT

Survei monitoring harga produsen gabah selama Januari-Desember 2013 dilakukan
terhadap 416 transaksi penjualan gabah oleh petani di 5 kabupaten di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Secara garis besar diuraikan mengenai jumlah observasi harga gabah di

tingkat petani dan penggilingan, rata-rata komponen mutu gabah hasil panen.

1.1 Jumlah Observasi Harga Gabah

Berdasarkan jumlah transaksi penjualan gabah, transaksi terbanyak berada di
Kabupaten Lombok Timur yaitu sebanyak 125 observasi (30,05 persen) diikuti oleh Lombok
Barat dan Lombok Tengah masing-masing sebanyak 107 observasi (25,72 persen), Sumbawa
Barat sebanyak 49 observasi (11,78 persen) dan paling sedikit di Kabupaten Sumbawa

sebanyak 28 observasi (6,73 persen).

Gambar 1

Persentase Jumlah Observasi Harga Gabah Menurut Kabupaten
Januari - Desember 2013

Dilihat dari komposisi menurut kelompok kualitas gabah, keseluruhan jumlah

observasi harga gabah hasil panen yang diperjualbelikan selama Januari-Desember 2013
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didominasi Gabah Kering Panen sebanyak 281 observasi (67,55 Persen), diikuti oleh gabah

kualitas rendah sebanyak 134 observasi (32,21 persen) dan Gabah Kering Giling sebanyak 1

observasi (0,24 persen).

Tabel 1

Jumlah dan Persentase Observasi Harga Gabah Menurut Provinsi dan Kelompok
Kualitas Januari - Desember 2013

Kabupaten

(1)
Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa

Sumbawa Barat

NTB

Kelompok Kualitas

GKG

GKP

Kualitas Rendah

Jumlah % Jumlah % Jumlah %
(2) (3) (4) (5) (6) (7)

0 0,00 98 34,88 9 6,72

1 100,00 65 23,13 41 30,60

0 0,00 86 30,60 39 29,10

0 0,00 28 9,96 0 0,00

0 0,00 4 1,42 45 33,58

1 100,00 281 100,00 134 100,00

Jumlah

(8)
107
107
125

28

49

416

%

(9)
25,72
25,72
30,05

6,73

11,78

100,00

Jumlah observasi tertinggi terjadi pada bulan Juli mencapai 102 observasi atau

24,52 persen dari keseluruhan observasi selama setahun terakhir, transaksi tertinggi

berikutnya terjadi pada bulan Maret yaitu sebanyak 88 observasi atau 21,15 persen.

Tingginya volume transaksi ini disebabkan adanya panen raya yang terjadi pada bulan-bulan

tersebut. Sedangkan observasi terendah terjadi pada bulan Februari dan September masing-

masing sebanyak 9 observasi atau 2,16 persen.

Dari 281 observasi GKP yang diperjualbelikan selama periode Januari-Desember

2013, sebanyak 98 transaksi (34,88 persen) berasal dari Kabupaten Lombok Barat,

sedangkan dari Lombok Timur sebanyak 86 transaksi (30,60 persen), Lombok Tengah 65

transaksi (23,13 persen), Sumbawa 28 transaksi (9,96 persen) dan paling sedikit di Sumbawa

Barat sebanyak 4 transaksi (1,42 persen).
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Mengamati transaksi gabah selama bulan Juli 2013, persentase jumlah Gabah
Kering Panen (GKP) mencapai 73,53 persen dan sisanya merupakan gabah kualitas rendah
sebesar 26,47 persen. Selama Maret 2013, gabah kualitas GKP tercatat sebesar 59,09 persen
diikuti oleh gabah kualitas rendah sebesar 39,77 persen dan gabah kualitas GKG hanya 1,14
persen. Masih tingginya transaksi penjualan gabah dalam kualitas GKP oleh petani,

umumnya karena adanya keterbatasan tempat penyimpanan hasil panen, tidak dimilikinya

mesin pengering, dan kebutuhan likuiditas yang mendesak.

Tabel 2

Jumlah dan Persentase Observasi Harga Gabah Menurut Kelompok Kualitas
Januari - Desember 2013

Kelompok Kualitas

Bulan GKG GKP Kualitas Rendah
Jumlah %
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Januari 0 0,00 4 28,57 10 71,43 14 100,00
Februari 0 0,00 2 22,22 7 77,78 9 100,00
Maret 1 1,14 52 59,09 35 39,77 88 100,00
April 0 0,00 42 72,41 16 27,59 58 100,00
Mei 0 0,00 20 90,91 2 9,09 22 100,00
Juni 0 0,00 8 72,73 3 27,27 11 100,00
Juli 0 0,00 75 73,53 27 26,47 102 100,00
Agustus 0 0,00 38 86,36 6 13,64 44 100,00
September 0 0,00 7 77,78 2 22,22 9 100,00
Oktober 0 0,00 10 90,91 1 9,09 11 100,00
November 0 0,00 18 64,29 10 35,71 28 100,00
Desember 0 0,00 5 25,00 15 75,00 20 100,00
NTB 1 0,24 281 67,55 134 32,21 416 100,00

1.2 Harga Gabah di Tingkat Petani dan Penggilingan

Pola penanaman padi yang dilakukan hampir secara serentak pada musim tertentu

berimplikasi pada berlebihnya pasokan saat panen dan langkanya pasokan saat paceklik.
Fenomena musim panen raya selalu menyebabkan anjloknya harga gabah karena terjadi
lonjakan volume hasil panen. Akibatnya tingkat harga relatif rendah sepanjang musim panen
dan merangkak naik hingga musim panen berikutnya. Umumnya fluktuasi harga di tingkat

petani sangat dipengaruhi oleh faktor musim, kualitas gabah hasil panen, dan peranan para
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tengkulak. Kondisi harga gabah di tingkat penggilingan umumnya merupakan implikasi dari
fluktuasi harga gabah di tingkat petani dan persediaan cadangan beras pada periode

tertentu.

Tabel 3

Rata-rata Harga Gabah di Tingkat Petani Menurut Kelompok Kualitas
Januari - Desember 2013

Kelompok Kualitas

Bulan GKG GKP 1alitas Rendal  Total

L (1) @ T e ) )

Januari - 3.693,75 3.455,00 3.574,38
Februari - 3.600,00 3.771,43 3.685,72
Maret 3.250,00 3.477,72 3.385,35 3.371,02
April - 3.190,31 3.160,00 3.175,15
Mei - 3.365,00 3.500,00 3.432,50
Juni - 3.437,50 3.483,33 3.460,42
Juli - 3.493,29 3.530,56 3.511,92
Agustus - 3.493,57 3.486,67 3.490,12
September - 3.564,29 3.650,00 3.607,15
Oktober - 3.842,00 3.650,00 3.746,00
November - 3.748,66 3.752,50 3.750,58
Desember - 3.590,00 3.732,69 3.661,35

Selama periode Januari-Desember 2013, secara umum rata-rata harga gabah di
tingkat petani berkisar antara Rp 3.175 per kg hingga Rp 3.750 per kg. Untuk kualitas GKP
harga di tingkat petani berkisar antara Rp 3.190 per kg hingga Rp 3.842 per kg, sedangkan
gabah kualitas rendah berkisar Rp 3.160 per kg hingga Rp 3.771 per kg. Sementara itu untuk
kualitas GKG sebesar Rp 3.250 per kg. Musim panen raya yang diperkirakan selalu terjadi di
bulan Maret-April setiap tahun, umumnya selalu diikuti oleh merosotnya harga gabah di

hampir keseluruhan wilayah panen.

Pada periode yang sama, rata-rata harga tertinggi GKP terjadi di bulan Oktober
senilai Rp 3.842 per kg dan harga terendah terjadi di bulan April senilai Rp 3.190 per kg.
Sedangkan rata-rata harga tertinggi gabah kualitas rendah terjadi pada bulan Februari

senilai Rp 3.771 per kg dan harga terendah pada bulan April yaitu Rp 3.160 per kg.
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Tabel 4

Rata-rata Harga Gabah di Tingkat Petani dan Penggilingan
Menurut Kelompok Kualitas dan Kabupaten Januari-Desember 2013

Tingkat Petani Tingkat Penggilingan
Kabupaten GKG GKP Kualitas GKG Gkp  Kualitas
Rendah Rendah

i (1) ) R ¢ I () ) R () N ¢/
Lombok Barat - 3.419,74 3.359,00 - 3.481,79 3.420,63
Lombok Tengah 3.250,00 3.324,82 3.330,49 3.300,00 3.387,29 3.387,93
Lombok Timur - 3.539,54 3.552,88 - 3.592,42 3.606,17
Sumbawa - 3.655,36 - - 3.686,82 -
Sumbawa Barat - 3.374,62 3.410,80 - 3.441,15 3.466,82
NTB 3.250,00 3.462,82 3.413,29 " 3.300,00 3.517,89 3.470,39

Berdasarkan pantauan harga di titik transaksi penjualan gabah bulanan di tingkat
petani dan penggilingan selama tahun 2013, harga rata-rata tertinggi GKP senilai Rp 3.655
per kg di tingkat petani dan Rp 3.686 per kg di tingkat penggilingan ditemukan di Kabupaten
Sumbawa. Pada gabah kualitas rendah harga rata-rata tertinggi di tingkat petani senilai Rp
3.552 per kg dan harga rata-rata tertinggi di tingkat penggilingan senilai Rp 3.606 per kg

terjadi di Kabupaten Lombok Timur.

Di tingkat penggilingan secara umum rata-rata harga gabah berkisar antara Rp
3.424 per kg hingga Rp 3.805 per kg. Untuk gabah kualitas GKP harga rata-rata di tingkat
penggilingan berkisar antara Rp 3.255 per kg hingga Rp 3.885 per kg, sedangkan gabah
kualitas rendah berkisar antara Rp 3.215 per kg hingga Rp 3.822 per kg. Rata-rata harga
tertinggi gabah GKP terjadi di bulan Oktober dan kualitas rendah terjadi di bulan Februari.
Rata-rata harga terendah gabah GKP dan kualitas rendah di tingkat penggilingan terjadi

pada bulan April.

12 | Statistik Harga Produsen Gabah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2013



Tabel 5
Rata-rata Harga Gabah Menurut Kualitas di Tingkat Penggilingan
Januari-Desember 2013
Kelompok Kualitas

Bulan GKG GKP 1alitas Rendal Total

i (1) ) R ¢ ) N () ST

Januari - 3.747,50 3.510,00 3.628,75
Februari - 3.650,00 3.822,86 3.736,43
Maret 3.300,00 3.532,00 3.440,27 3.424,09
April - 3.255,17 3.215,78 3.235,48
Mei - 3.415,00 3.550,00 3.482,50
Juni - 3.487,50 3.533,33 3.510,42
Juli - 3.533,49 3.583,69 3.558,59
Agustus - 3.532,85 3.545,00 3.538,92
September - 3.617,86 3.725,00 3.671,43
Oktober - 3.885,70 3.725,00 3.805,35
November - 3.777,16 3.813,33 3.795,24
Desember - 3.640,00 3.795,19 3.717,60

1.3 Rata-rata Komponen Mutu Gabah

Rata-rata persentase komponen mutu gabah hasil panen yang diperjualbelikan
selama periode Januari-Desember 2013 cenderung fluktuatif. Rata-rata Kadar Air (KA) GKP
bervariasi antara 20,64 persen hingga 24,70 persen sedangkan pada gabah kualitas rendah

berkisar antara 22,95 persen hingga 28,41 persen.

Kadar hampa yang tertinggi untuk GKP terjadi pada bulan Januari (8,06 persen) dan
terendah pada bulan Maret (4,26 persen). Sedangkan untuk gabah kualitas rendah Kadar
Hampa tertinggi terjadi di bulan Desember (11,90 persen) dan terendah pada bulan Maret
(7,57 persen). Sementara itu untuk GKG kadar hampa sebesar 1,30 persen. Gabah hasil
panen yang berlimpah seringkali tidak diikuti oleh kualitas yang baik. Gabah hasil panen
pada umumnya memiliki kadar air dan kadar hampa relatif tinggi, seperti yang terjadi pada
bulan Desember 2013. Rendahnya komponen mutu gabah hasil panen merupakan akibat

tingginya curah hujan yang biasanya terjadi pada bulan Desember-Januari.
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Tabel 6
Rata-rata Komponen Mutu Menurut Kualitas Gabah
Januari-Desember 2013

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Januari - 24,70 28,41 - 8,06 11,54
Februari - 24,60 26,28 - 7,37 8,76
Maret 12,57 21,75 27,82 1,30 4,26 7,57
April - 22,38 24,61 - 5,69 10,13
Mei - 22,17 24,47 - 5,49 11,75
Juni - 22,44 24,42 - 6,00 10,77
Juli - 21,85 26,65 - 5,40 8,95
Agustus - 22,26 27,00 - 5,81 8,48
September - 20,64 22,95 - 5,16 11,60
Oktober - 22,31 24,10 - 7,21 10,80
November - 22,46 26,51 - 5,04 9,00
Desember - 22,82 27,93 - 5,04 11,90
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TABEL - TABEL



Tabel 1

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 1.1

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Jumlah Observasi Survei Harga Gabah Tahun 2013

Jumlah Observasi Survei

Lombok
Barat

(2)

O OO OO O0OO0OOoOOoOOo oo

GKG

(2)

Lombok
Tengah

(3)

O O o O

GKP

(3)

98
65
86
28

281

(4)

Kualitas
Rendah

41
39

45

134

(5)

Total

107
107
125
28
49

416

Harga Gabah Kualitas GKG Tahun 2013

O OO O0O0O0OO0OO0oOOoOkr oo

(4)

Lombok
Timur

O OO OO0 O0OO0OO0OOoOOoOOoOo

(5)

Sumbawa

O OO OO 00O OoOOoOOoO oo

(6)

Sumbawa
Barat

O OO OO 00O OoOOoOOoO oo

Total

O OO0 OO0 0OOo0oOOoO -k OO0



Tabel

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

1.2

(1)

13

(1)

Jumlah Observasi Survei Harga Gabah Kualitas GKP Tahun 2013

Lombok

Barat

(2)

Jumlah Observasi Survei Harga Gabah Kualitas Rendah Tahun 2013

14
29

17
25

13

98

Lombok

Barat

(2)

O b OO OOOO U OO O

Lombok
Tengah

(3)

35

o

28

O o oconN

65

Lombok
Tengah

(3)

21

o

18

O oOoconN

41

Lombok

Timur

(4)

[S2 BNV, BN O, B NI N

86

Lombok

Timur

(4)

N P P NNDNDNWOWNOUOONdYNOC

w
(-]

Sumbawa

(5)

2

O O OO o o o

O O Ul O Ww

28

Sumbawa

(5)

O OO OO 0O OO OoOOoO oo

Sumbawa
Barat

(6)

O OO O0OFr OO0 O WwWOoOOoOOo

Sumbawa
Barat

(6)

U O ON NO O ON O W

[y
w

Y
(9}

Total

(6)

52
42
20

75
38

10

18

281

Total

(6)
10
35

16

27

10
15

134



Tabel 2

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 2.1

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Harga Gabah di Tingkat Petani (Rp/kg) Tahun 2013

Rata-rata Perbulan Harga Gabah di Tingkat Petani (Rp/kg) GKG 2013

Lombok
Barat

(2)

GKG

(2)

3.250,00

3.250,00

Lombok
Tengah

(3)

3.250

GKP

(3)

3.419,74
3.324,82
3.539,54
3.655,36
3.374,62

3.462,82

Lombok
Timur

(4)

Kualitas
Rendah

(4)
3.359,00

3.330,49
3.552,88

3.410,80

3.413,29

Sumbawa

(5)

Total

(5)

3.389,37
3.301,77
3.546,21
3.655,36
3.392,71

3.375,37

Sumbawa
Barat

(6)

Total

(6)

3.250



Tabel 2.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 2.3

Bulan
Month

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Perbulan Harga Gabah di Tingkat Petani (Rp/kg) GKP Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

3.382,86
3.202,59

3.455,29
3.425,00

3.887,31

3.419,74

Lombok
Tengah

(3)

3.317,86
3.500,00

3.324,82

Lombok

Timur

(4)

3.693,75
3.600,00
3.800,00
3.335,00
3.365,00
3.437,50
3.650,00
3.492,86
3.564,29
3.604,00
3.610,00
3.590,00

3.539,54

Sumbawa

(5)

3.550,00
3.650,00

4.080,00

3.655,36

Sumbawa

Barat

(6)

3.033,33
3.400,00

3.374,62

Total

(6)

3.693,75
3.600,00
3.477,72
3.190,31
3.365,00
3.437,50
3.493,29
3.493,57
3.564,29
3.842,00
3.748,66
3.590,00

3.462,82

Rata-rata Perbulan Harga Gabah di Tingkat Petani (Rp/kg) Kualitas Rendah 2013

Lombok
Barat

(2)

3.857,50

3.359,00

Lombok
Tengah

(3)

3.219,05

3.441,67
3.500,00

3.330,49

Lombok

Timur

(4)

3.910,00
3.771,43
3.842,86
3.270,00
3.500,00
3.483,33
3.650,00
3.525,00
3.650,00
3.650,00
3.600,00
3.650,00

3.552,88

Sumbawa

(5)

Sumbawa

Barat

(6)

3.000,00
3.094,14
3.000,00

3.500,00
3.435,00

3.800,00
3.815,38

3.410,80

Total

(6)

3.455,00
3.771,43
3.385,35
3.160,00
3.500,00
3.483,33
3.530,56
3.486,67
3.650,00
3.650,00
3.752,50
3.732,69

3.413,29



Tabel 3

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 3.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Harga Gabah di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) Tahun 2013

GKG

(2)

3.300,00

3.300,00

GKP

(3)

3.481,79
3.387,29
3.592,42
3.686,82
3.441,15

3.517,89

Kualitas
Rendah

(4)

3.420,63
3.387,93
3.606,17

3.466,82

3.470,39

Total

(5)

3.451,21
3.358,41
3.599,30
3.686,82
3.453,99

3.429,43

Rata-rata Perbulan Harga Gabah di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) GKG Tahun 2013

Lombok Lombok
Barat Tengah
(2) (3)
- 3.300,00

Lombok

Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Sumbawa

Barat

(6)

Total



Tabel 3.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 3.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Perbulan Harga Gabah di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) GKP

Lombok
Barat

(2)

3.438,57
3.260,52

3.455,29
3.425,00

3.887,31

3.481,79

Lombok
Tengah

(3)

3.397,32
3.545,00

3.387,29

Lombok
Timur

(4)

3.747,50
3.650,00
3.850,00
3.385,00
3.415,00
3.487,50
3.700,00
3.548,57
3.617,86
3.659,00
3.667,00
3.640,00

3.592,42

Sumbawa

(5)

3.581,35
3.680,67

4.112,40

3.686,82

Sumbawa
Barat

(6)

3.120,00
3.465,00

3.441,15

2013

Total

(6)

3.747,50
3.650,00
3.532,00
3.255,17
3.415,00
3.487,50
3.533,49
3.532,85
3.617,86
3.885,70
3.777,16
3.640,00

3.517,89

Rata-rata Perbulan Harga Gabah di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) Kualitas Rendah 2

Lombok
Barat

(2)

3.905,00

3.420,63

Lombok
Tengah

(3)

3.283,81

3.492,50
3.540,00

3.387,93

Lombok
Timur

(4)

3.970,00
3.822,86
3.892,86
3.319,00
3.550,00
3.533,33
3.700,00
3.595,00
3.725,00
3.725,00
3.685,00
3.725,00

3.606,17

Sumbawa

(5)

Sumbawa
Barat

(6)

3.050,00
3.144,14
3.063,33

3.558,57
3.500,00

3.850,00
3.865,38

3.466,82

Total

(6)

3.510,00
3.822,86
3.440,27
3.215,78
3.550,00
3.533,33
3.583,69
3.545,00
3.725,00
3.725,00
3.813,33
3.795,19

3.470,39



Tabel 4

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 4.1

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Ongkos Angkut Gabah dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg) Tahun 2013

GKG

50,00

GKP

42,04
61,29
52,88
31,46
66,54

50,84

Kualitas
Rendah Total
(4) (5)
41,25 41,65
57,44 56,24
53,29 53,09
- 31,46
56,02 61,28
52,00 50,95

Rata-rata Perbulan Ongkos Angkut Gabah dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg)

GKG Tahun 2013

Lombok Lombok
Barat Tengah
(2) (3)
- 50
- 50

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

Sumbawa Total

Barat

(5) (6) (6)



Tabel 4.2 Rata-rata Perbulan Ongkos Angkut Gabah dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg) GKP

Tahun 2013
Bulan Lombok Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa Total
Barat Tengah Timur Barat
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (6)

Januari - - 53,75 - - 53,75
Februari - - 50,00 - - 50,00
Maret 40,36 57,14 50,00 - - 49,17
April 39,31 - 50,00 - 86,67 58,66
Mei - - 50,00 - - 50,00
Juni - - 50,00 - - 50,00
Juli 35,29 75,89 50,00 31,35 - 48,13
Agustus 49,20 45,00 55,71 30,67 65,00 49,12
September - - 53,57 - - 53,57
Oktober - - 55,00 32,40 - 43,70
November 45,00 - 57,00 - - 51,00
Desember - - 50,00 - - 50,00
NTB 42,04 61,29 52,88 31,46 66,54 50,84

Tabel 4.3 Rata-rata Perbulan Ongkos Angkut Gabah dari Petani ke Penggilingan (Rp/Kg)

Kualitas Rendah, Tahun 2013

Bulan Lombok Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa Total
Barat Tengah Timur Barat
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (6)
Januari - - 60,00 - 50,00 55,00
Februari - - 51,43 - - 51,43
Maret - 64,76 50,00 - 50,00 54,92
April 35,00 - 49,00 - 63,33 49,11
Mei - - 50,00 - - 50,00
Juni - - 50,00 - - 50,00
Juli - 50,83 50,00 - 58,57 53,13
Agustus - 40,00 70,00 - 65,00 58,33
September - - 75,00 - - 75,00
Oktober - - 75,00 - - 75,00
November 38,75 - 85,00 - 50,00 57,92
Desember - - 75,00 - 50,00 62,50

NTB 41,25 57,44 53,29 - 56,02 52,00



Tabel 5

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 5.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Kadar Air Gabah (%) Tahun 2013

GKG

12,57

GKP

22,34
21,99
22,45
23,05
20,89

22,14

Kualitas
Rendah

(4)

25,65
27,64
25,12

28,14

26,64

Rata-rata Perbulan Kadar Air Gabah (%) GKG 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

12,57

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Total

(5)

23,99
20,74
23,79
23,05
24,51

20,45

Sumbawa
Barat

(6)

Total

12,57



Tabel 5.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 5.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Perbulan Kadar Air Gabah (%) GKP Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

21,46
21,93

22,15
23,05

23,09

22,34

Lombok
Timur

Lombok
Tengah

(3) (4)

- 24,70
- 24,60
22,47
- 23,75
- 22,17
- 22,44
20,33
21,69
- 20,64
- 21,96
- 21,82
- 22,82

21,99 22,45

Rata-rata Perbulan Kadar Air Gabah (%) Kualitas Rendah Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Timur

Lombok
Tengah

(3) (4)

- 27,36
- 26,28
26,39
- 26,20
- 24,47
- 24,42
23,89
24,30
- 22,95
- 24,10
- 24,50
- 26,60

27,64 25,12

Sumbawa Sumbawa Total
Barat
(5) (6) (6)
- - 24,70
- - 24,60
- - 21,75
- 21,47 22,38
- - 22,17
- - 22,44
23,70 - 21,85
22,80 20,30 22,26
- - 20,64
22,66 - 22,31
- - 22,46
- - 22,82
23,05 20,89 22,14
Sumbawa Sumbawa Total
Barat
(5) (6) (6)
- 29,46 28,41
- - 26,28
- 29,76 27,82
- 22,38 24,61
- - 24,47
- 24,42
- 27,80 26,65
- 29,35 27,00
- - 22,95
- - 24,10
- 29,00 26,51
- 29,25 27,93
- 28,14 26,64



Tabel 6

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 6.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Kadar Lain Gabah (%) Tahun 2013

Kualitas
GKG GKP Rendah
(2) (3) (4)
- 4,18 3,86
1,30 2,39 2,71
- 5,84 10,85
- 8,73 -
- 8,86 12,42
1,30 6,00 7,46

Rata-rata Perbulan Kadar Lain Gabah (%) GKG 2013

Lombok Lombok Lombok Sumbawa
Barat Tengah Timur
(2) (3) (4) (5)
- 1,30 - -
- 1,30 - -

Total

(5)

4,02
2,13
8,35
8,73
10,64

6,77

Sumbawa
Barat

(6)

Total

1,30



Tabel 6.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
Nopember
Desember

NTB

Tabel 6.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Rata-rata Perbulan Kadar Lain Gabah (%) GKP Tahun 2013

Lombok Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa
Barat Tengah Timur Barat
(2) (3) (4) (5) (6)

- - 8,06 - -

- - 7,37 - -

4,31 2,33 6,13 - -
3,82 - 4,98 - 8,26

- - 5,49 - -

- - 6,00 - -

5,22 2,74 4,72 8,91 -
3,20 2,10 5,86 8,43 9,45

- - 5,16 - -

- - 5,56 8,86 -

4,34 - 5,74 - -

- - 5,04 - -

4,18 2,39 5,84 8,73 8,86

Rata-rata Perbulan Kadar Lain Gabah (%) Kualitas Rendah 2013

Lombok Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa
Barat Tengah Timur Barat
(2) (3) (4) (5) (6)

- - 11,59 - 11,48

- - 8,76 - -

- 2,34 7,93 - 12,45

3,72 - 12,62 - 14,04

- - 11,75 - -

- - 10,77 - -

- 3,40 11,10 - 12,36

- 2,40 11,00 - 12,05

- - 11,60 - -

- - 10,80 - -

4,00 - 11,20 - 11,81

- - 11,05 - 12,75

3,86 2,71 10,85 - 12,42

Total

(6)

8,06
7,37
4,26
5,69
5,49
6,00
5,40
5,81
5,16
7,21
5,04
5,04

6,00

Total

11,54
8,76
7,57

10,13

11,75

10,77
8,95
8,48

11,60

10,80
9,00

11,90

7,46



Tabel 7

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 7.1

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Harga Gabah Terendah di Tingkat Petani (Rp/kg) Tahun 2013

GKG

(2)

3.250,00

3.250,00

GKP

(3)

3.310,00
3.166,67
3.466,67
3.700,00
3.200,00

3.368,67

Kualitas
Rendah

(4)

3.525,00
3.166,67
3.533,33

3.288,57

3.378,39

Total

(5)

3.417,50
3.194,44
3.500,00
3.700,00
3.244,29

3.332,35

Harga Gabah Terendah di Tingkat Petani (Rp/kg) GKG Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

3.250

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Sumbawa
Barat

(6)

Total

3.250



Tabel 7.2 Harga Gabah Terendah di Tingkat Petani (Rp/kg) GKP Tahun 2013
Bulan Lombok Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa Total
Barat Tengah Timur Barat
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (6)
Januari - - 3.600,00 - - 3.600,00
Februari - - 3.600,00 - - 3.600,00
Maret 3.300,00 3.000,00 3.750,00 - - 3.350,00
April 3.150,00 - 2.850,00 - 3.000,00 3.000,00
Mei - - 3.250,00 - - 3.250,00
Juni - - 3.350,00 - - 3.350,00
Juli 3.350,00 3.000,00 3.600,00 3.450,00 - 3.350,00
Agustus 3.400,00 3.500,00 3.400,00 3.650,00 3.400,00 3.470,00
September - - 3.500,00 - - 3.500,00
Oktober - - 3.550,00 4.000,00 - 3.775,00
November 3.350,00 - 3.600,00 - - 3.475,00
Desember - - 3.550,00 - - 3.550,00
NTB 3.310,00 3.166,67 3.466,67 3.700,00 3.200,00 3.368,67
Tabel 7.3 Harga Gabah Terendah di Tingkat Petani (Rp/kg) Kualitas Rendah Tahun 2013
Bulan Lombok Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa Total
Barat Tengah Timur Barat
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (6)
Januari - - 3.850,00 - 3.000,00 3.425,00
Februari - - 3.400,00 - 3.400,00
Maret 3.200,00 3.000,00 3.700,00 - 3.050,00 3.237,50
April 3.850,00 - 2.850,00 - 2.500,00 3.066,67
Mei - - 3.500,00 - - 3.500,00
Juni - - 3.450,00 - - 3.450,00
Juli - 3.000,00 3.650,00 - 3.500,00 3.383,33
Agustus - 3.500,00 3.450,00 - 3.420,00 3.456,67
September - - 3.650,00 - - 3.650,00
Oktober - - 3.650,00 - - 3.650,00
November - - 3.600,00 - 3.800,00 3.700,00
Desember - - 3.650,00 - 3.750,00 3.700,00
NTB 3.525,00 3.166,67 3.533,33 - 3.288,57 3.378,39



Tabel 8

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 8.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Harga Gabah Terendah di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) Tahun 2013

GKG

(2)

3.300,00

3.300,00

GKP

(3)

3.365,00
3.226,67
3.516,25
3.730,67
3.272,50

3.422,22

Kualitas
Rendah

(4)

3.575,00
3.226,67
3.592,50

3.340,71

3.433,72

Total

(5)

3.470,00
3.251,11
3.554,38
3.730,67
3.306,61

3.385,31

Harga Gabah Terendah di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) GKG Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

3.300,00

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Sumbawa
Barat

(6)

Total

3.300,00



Tabel 8.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 8.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Harga Gabah Terendah di Tingkat Penggilingan (Rp/Kg) GKP Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

3.350,00
3.205,00

3.400,00
3.470,00

3.400,00

3.365,00

Lombok
Tengah

(3)

3.100,00
3.530,00

3.226,67

Lombok

Timur

(4)

3.645,00
3.650,00
3.800,00
2.900,00
3.300,00
3.400,00
3.650,00
3.450,00
3.550,00
3.600,00
3.650,00
3.600,00

3.516,25

Sumbawa

(5)

3.480,00
3.680,00

4.032,00

3.730,67

Sumbawa

Barat

(6)

3.080,00
3.465,00

3.272,50

Total

(6)

3.645,00
3.650,00
3.400,00
3.061,67
3.300,00
3.400,00
3.407,50
3.519,00
3.550,00
3.816,00
3.525,00
3.600,00

3.422,22

Harga Gabah Terendah di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) Kualitas Rendah Tahun 20

Lombok
Barat

(2)

3.900,00

3.575,00

Lombok
Tengah

(3)

3.050,00

3.100,00
3.530,00

3.226,67

Lombok

Timur

(4)

3.900,00
3.430,00
3.750,00
2.900,00
3.550,00
3.500,00
3.700,00
3.520,00
3.725,00
3.725,00
3.685,00
3.725,00

3.592,50

Sumbawa

(5)

Sumbawa

Barat

(6)

3.050,00
3.100,00
2.550,00

3.550,00
3.485,00

3.850,00
3.800,00

3.340,71

Total

(6)

3.475,00
3.430,00
3.300,00
2.900,00
3.550,00
3.500,00
3.450,00
3.511,67
3.725,00
3.725,00
3.811,67
3.762,50

3.433,72



Tabel 9

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 9.1

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Ongkos Angkut Gabah Terendah dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg) Tahun 2013

Ongkos Angkut Gabah Terendah dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg)

GKG

50,00

GKG Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

50

GKP

29,00
26,67
49,58
28,33
72,50

41,22

Lombok
Timur

(4)

Kualitas
Rendah

(4)
30,00

23,33
58,75

52,14

41,06

Sumbawa

(5)

Total

(5)

29,50
33,33
54,17
28,33
62,32

44,09

Sumbawa
Barat

(6)

Total

50



Tabel 9.2

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 9.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Ongkos Angkut Gabah Terendah dari Petani ke Penggilingan (Rp/Kg)

GKP Tahun 2013

Lombok Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa
Barat tengah Timur Barat
(2) (3) (4) (5) (6)

- - 45,00 - -

- - 50,00 - -

30,00 20,00 50,00 - -
20,00 - 50,00 - 80,00

- - 50,00 - -

- - 50,00 - -

25,00 30,00 50,00 25,00 -
40,00 30,00 50,00 30,00 65,00

- - 50,00 - -

- - 50,00 30,00 -

30,00 - 50,00 - -

- - 50,00 - -

29,00 26,67 49,58 28,33 72,50

Ongkos Angkut Gabah Terendah dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg)

Kualitas Rendah Tahun 2013

Lombok Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa
Barat Tengah Timur Barat
(2) (3) (4) (5) (6)

- - 50,00 - 50,00

- - 30,00 - -

- 20,00 50,00 - 50,00

30,00 - 45,00 - 50,00

- - 50,00 - -

- - 50,00 - -

- 20,00 50,00 - 50,00

- 30,00 70,00 - 65,00

- - 75,00 - -

- - 75,00 - -

30,00 - 85,00 - 50,00

- - 75,00 - 50,00

30,00 23,33 58,75 - 52,14

Total

45,00
50,00
33,33
50,00
50,00
50,00
32,50
43,00
50,00
40,00
40,00
50,00

41,22

Total

50,00
30,00
40,00
41,67
50,00
50,00
40,00
55,00
75,00
75,00
55,00
62,50

41,06



Tabel 10

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 10.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Kadar Air Gabah Terendah (%) Tahun 2013

GKG

12,57

GKP

19,82
17,71
21,43
21,03
19,25

19,85

Kualitas
Rendah

(4)

25,25
25,61
24,33

26,46

25,41

Kadar Air Gabah terendah (%) GKG Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

12,57

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Total

(5)

22,54
18,63
22,88
21,03
22,85

19,28

Sumbawa
Barat

(6)

Total

12,57



Tabel 10.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 10.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Kadar Air Gabah Terendah (%) GKP Tahun 2013

Lombok Lombok Lombok Sumbawa
Barat Tengah Timur
(2) (3) (4) (5)
- - 24,38 -
- - 24,38 -
18,30 15,80 21,70 -
18,20 - 22,40 -
- - 20,20 -
- - 20,70 -
19,40 15,32 19,60 20,20
22,00 22,00 20,40 22,10
- - 19,20 -
- - 21,40 20,80
21,20 - 20,70 -
- 22,10 -
19,82 17,71 21,43 21,03

Sumbawa
Barat

(6)

20,30

19,25

Kadar Air Gabah Terendah (%) Kualitas Rendah Tahun 2013

Lombok
Timur

Lombok
Tengah

Lombok
Barat

Sumbawa

(2) (3) (4) (5)

26,33
24,20
25,30
24,30
24,10
23,76
23,67
23,80
21,70
24,10
24,50
26,20

25,61 24,33

Sumbawa
Barat

(6)

28,70
29,20
20,70

23,10
28,80

26,80
27,90

26,46

Total

(6)

24,38
24,38
18,60
19,60
20,20
20,70
18,63
21,36
19,20
21,10
20,95
22,10

19,85

Total

27,52
24,20
26,61
23,37
24,10
23,76
23,96
26,33
21,70
24,10
25,57
27,05

25,41



Tabel 11

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 11.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Kadar Lain Gabah Terendah (%) Tahun 2013

Kualitas
GKG GKP Rendah
(2) (3) (4)
- 3,36 3,45
1,30 1,23 1,40
- 4,93 9,37
- 7,57 -
- 7,65 11,08
1,30 4,95 6,33

Kadar Lain Gabah Terendah (%) GKG Tahun 2013

Lombok Lombok Lombok Sumbawa
Barat Tengah Timur
(2) (3) (4) (5)
- 1,30 - -

- 1,30 - -

Total

(5)

3,41
1,31
7,15
7,57
9,37

4,19

Sumbawa
Barat

(6)

Total

1,30



Tabel 11.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 11.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Kadar Lain Gabah Terendah (%) GKP Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

3,40
3,00

4,30
3,00

3,10

3,36

Lombok
Tengah

(3)

1,23

Lombok
Timur

(4)

6,93
7,26
5,90
4,30
4,80
4,30
4,10
4,10
4,00
4,30
4,60
4,60

4,93

Sumbawa

(5)

7,57

Sumbawa
Barat

(6)

7,65

Kadar Lain Gabah Terendah (%) Kualitas Rendah Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

1,40

Lombok
Timur

(4)

9,70
5,95
4,40
5,80
11,50
10,13
10,80
10,40
11,20
10,80
11,20
10,60

9,37

Sumbawa

(5)

Sumbawa
Barat

(6)

10,82
11,36
10,12

11,79
11,72

10,25
11,50

11,08

Total

(6)

6,93
7,26
3,37
4,38
4,80
4,30
4,28
5,15
4,00
6,00
3,85
4,60

4,95

Total

10,26
5,95
5,49
6,41

11,50

10,13
8,00
8,07

11,20

10,80
8,35

11,05

6,33



Tabel 12

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 12.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Harga Gabah Tertinggi di Tingkat Petani (Rp/Kg) Tahun 2013

GKG

(2)

3.250,00

3.250,00

GKP

(3)

3.600,00
3.500,00
3.651,67
3.833,33
3.250,00

3.567,00

Kualitas
Rendah

(4)

3.565,00
3.450,00
3.716,67

3.421,43

3.538,27

Total

(5)

3.582,50
3.400,00
3.684,17
3.833,33
3.335,71

3.451,76

Harga Gabah Tertinggi di Tingkat Petani (Rp/Kg) GKG Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

3.250,00

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Sumbawa
Barat

(6)

Total

3.250,00



Tabel 12.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 12.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Harga Gabah Tertinggi di Tingkat Petani (Rp/kg) GKP Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

3.650,00
3.250,00

3.500,00
3.500,00

4.100,00

3.600,00

Lombok
tengah

(3)

3.600,00
3.500,00

3.500,00

Lombok

Timur

(4)

3.800,00
3.600,00
3.850,00
3.500,00
3.550,00
3.600,00
3.700,00
3.650,00
3.650,00
3.670,00
3.650,00
3.600,00

3.651,67

Sumbawa

(5)

3.650,00
3.650,00

4.200,00

3.833,33

Sumbawa

Barat

(6)

3.100,00
3.400,00

3.250,00

Total

(6)

3.800,00
3.600,00
3.633,33
3.283,33
3.550,00
3.600,00
3.612,50
3.540,00
3.650,00
3.935,00
3.875,00
3.600,00

3.567,00

Harga Gabah Tertinggi di Tingkat Petani (Rp/kg) Kualitas Rendah Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

3.880,00

3.565,00

Lombok
Tengah

(3)

3.350,00

3.500,00
3.500,00

3.450,00

Lombok

Timur

(4)

3.950,00
4.000,00
3.950,00
3.500,00
3.500,00
3.900,00
3.650,00
3.600,00
3.650,00
3.650,00
3.600,00
3.650,00

3.716,67

Sumbawa

(5)

Sumbawa

Barat

(6)

3.000,00
3.150,00
3.150,00

3.500,00
3.450,00

3.800,00
3.900,00

3.421,43

Total

(6)

3.475,00
4.000,00
3.483,33
3.300,00
3.500,00
3.900,00
3.550,00
3.516,67
3.650,00
3.650,00
3.760,00
3.775,00

3.538,27



Tabel 13

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 13.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Harga Gabah Tertinggi di Tingkat Penggilingan (Rp/Kg) Tahun 2013

Kualitas
GKG GKP Rendah Total

(2) (3) (4) (5)

- 3.666,00 3.610,00 3.638,00
3.300,00 3.565,00 3.500,00 3.455,00
- 3.706,25 3.742,50 3.724,38
- 3.864,00 - 3.864,00
- 3.332,50 3.475,00 3.403,75

3.300,00 3.626,75 3.581,88 3.502,88

Harga Gabah tertinggi di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) GKG Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok Lombok Sumbawa Sumbawa
Tengah Timur Barat
(3) (4) (5) (6)
3.300,00 - - -

3.300,00 - - -

Total

3.300,00



Tabel 13.2

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 13.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Harga Gabah Tertinggi di Tingkat Penggilingan (Rp/Kg) GKP Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

3.710,00
3.310,00

3.555,00
3.580,00

4.175,00

3.666,00

Lombok
tengah

(3)

3.470,00

3.665,00
3.560,00

3.565,00

Lombok

Timur

(4)

3.850,00
3.650,00
3.900,00
3.550,00
3.600,00
3.650,00
3.750,00
3.720,00
3.725,00
3.745,00
3.685,00
3.650,00

3.706,25

Sumbawa

(5)

3.680,00
3.682,00

4.230,00

3.864,00

Sumbawa

Barat

(6)

3.332,50

Total

(6)

3.850,00
3.650,00
3.693,33
3.353,33
3.600,00
3.650,00
3.662,50
3.601,40
3.725,00
3.987,50
3.930,00
3.650,00

3.626,75

Harga Gabah Tertinggi di Tingkat Penggilingan (Rp/kg) Kualitas Rendah Tahun 201:

Lombok
Barat

(2)

3.300,00

3.610,00

Lombok
Tengah

(3)

3.550,00
3.550,00

3.500,00

Lombok

Timur

(4)

4.000,00
4.020,00
4.010,00
3.550,00
3.550,00
3.550,00
3.700,00
3.670,00
3.725,00
3.725,00
3.685,00
3.725,00

3.742,50

Sumbawa

(5)

Sumbawa

Barat

(6)

3.050,00
3.200,00
3.200,00

3.560,00
3.515,00

3.850,00
3.950,00

3.475,00

Total

(6)

3.525,00
4.020,00
3.536,67
3.350,00
3.550,00
3.550,00
3.603,33
3.578,33
3.725,00
3.725,00
3.818,33
3.837,50

3.581,88



Tabel 14

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 14.1

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Ongkos Angkut Gabah Tertinggi dari Petani ke Penggilingan (Rp/Kg) Tahun 2013

GKG

50,00

GKP

56,00
86,67
60,42
34,00
82,50

63,92

Kualitas
Rendah

(4)

42,50
83,33
63,33

53,57

60,68

Total

(5)

49,25
73,33
61,88
34,00
68,04

58,20

Ongkos Angkut Gabah Tertinggi dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg) GKG, 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

50,00

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Sumbawa
Barat

(6)

Total

50,00



Tabel 14.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 14.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Ongkos Angkut Gabah Tertinggi dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg) GKP Tahun 20:

Lombok
Barat

(2)

50,00
50,00

45,00
60,00

75,00

56,00

Ongkos Angkut Gabah Tertinggi dari Petani ke Penggilingan (Rp/kg)
Kualitas Rendah Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

86,67

Lombok
Tengah

(3)

83,33

Lombok
Timur

(4)

70,00
50,00
50,00
50,00
50,00
50,00
50,00
70,00
75,00
75,00
85,00
50,00

60,42

Lombok
Timur

(4)

50,00
70,00
60,00
50,00
50,00
50,00
50,00
70,00
75,00
75,00
85,00
75,00

63,33

Sumbawa

(5)

34,00

Sumbawa

(5)

Sumbawa
Barat

(6)

82,50

Sumbawa
Barat

(6)

50,00
50,00
50,00

60,00
65,00

50,00
50,00

53,57

Total

(6)

70,00
50,00
66,67
66,67
50,00
50,00
57,50
57,40
75,00
55,00
80,00
50,00

63,92

Total

50,00
70,00
70,00
46,67
50,00
50,00
70,00
61,67
75,00
75,00
60,00
62,50

60,68



Tabel 15

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok Tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 15.1

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Kadar Air Gabah Tertinggi (%) Tahun 2013

GKG

(2)

12,57

12,57

GKP

(3)

24,58
24,88
23,82
24,27
21,85

23,88

Kualitas
Rendah

(4)

26,05
29,93
25,91

29,14

27,76

Kadar Air Gabah Tertinggi (%) GKG Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

12,57

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Total

(5)

25,32
22,46
24,87
24,27
25,50

21,40

Sumbawa
Barat

(6)

Total

12,57



Tabel 15.2

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 15.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Kadar Air Gabah Tertinggi (%) GKP Tahun 2013

Lombok Lombok Lombok Sumbawa
Barat Tengah Timur
(2) (3) (4) (5)
- - 24,86 -
- - 24,81 -
24,60 25,00 22,90 -
24,70 - 24,40 _
- - 24,77 -
- - 24,22 -
24,30 24,73 21,80 25,00
24,50 24,90 24,30 23,80
- - 23,40 -
- - 23,70 24,00
24,80 - 23,40 -
- - 23,30 -
24,58 24,88 23,82 24,27

Sumbawa
Barat

(6)

21,85

Kadar Air Gabah Tertinggi (%) Kualitas Rendah Tahun 2013

Lombok
Timur

Lombok
Barat

Lombok
Tengah

Sumbawa

(2) (3) (4) (5)

28,20
28,33
27,50
28,50
24,83
24,87
24,10
24,80
24,20
24,10
24,50
27,00

29,93 25,91

Sumbawa
Barat

(6)

29,90
29,90
24,60

29,90
29,90

29,90
29,90

29,14

Total

24,86
24,81
24,17
24,17
24,77
24,22
23,96
23,56
23,40
23,85
24,10
23,30

23,88

Total

29,05
28,33
29,10
26,20
24,83
24,87
28,53
27,67
24,20
24,10
27,00
28,45

27,76



Tabel 16

Kabupaten

(1)

Lombok Barat
Lombok tengah
Lombok Timur
Sumbawa
Sumbawa Barat

NTB

Tabel 16.1

Bulan

(1)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Kadar Lain Gabah Tertinggi (%) Tahun 2013

GKG

(2)

1,30

GKP

(3)

4,89
4,40
8,05
9,47
9,52

7,26

Kualitas
Rendah

(4)

4,20
6,07
12,38

14,94

9,39

Kadar Lain Gabah Tertinggi (%) GKG Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

(3)

1,30

Lombok
Timur

(4)

Sumbawa

(5)

Total

(5)

4,55
3,92
10,21
9,47
12,23

5,99

Sumbawa
Barat

(6)

Total

1,30



Tabel 16.2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

Tabel 16.3

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

NTB

(1)

Kadar Lain Gabah Tertinggi (%) GKP Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

5,65
4,90

4,60
3,50

5,80

4,89

Lombok
tengah

4,40

Lombok
Timur

(4)

9,12
7,48
6,40
5,80
9,63
9,35
5,10
9,70
9,80
9,20
9,60
5,40

8,05

Sumbawa

(5)

9,47

Sumbawa
Barat

(6)

9,52

Kadar Lain Gabah Tertinggi (%) Kualitas Rendah Tahun 2013

Lombok
Barat

(2)

Lombok
Tengah

6,07

Lombok
Timur

(4)

14,15
12,61
11,40
18,40
12,00
11,45
11,40
11,60
12,00
10,80
11,20
11,50

12,38

Sumbawa

(5)

Sumbawa
Barat

(6)

12,56
13,24
25,50

13,16
12,38

12,83
14,89

14,94

Total

9,12
7,48
5,95
6,76
9,63
9,35
6,08
6,87
9,80
9,35
7,70
5,40

7,26

Total

13,36
12,61
11,41
16,00
12,00
11,45
10,15

8,89
12,00
10,80

9,44
13,20

9,39
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